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ABSTRACT

This study aimed to know the social acceptance that was been perseption
for the teenegers with schizophrenia after hospitalize, beside that this study also
aimed to know the factors that berrier social life of the subject and the way the
subject rebuilt the social interaction with people around them.

This study used cases study method. The subject sampling used theoritical
sampling technique.It was based on the theory with schizophrenic teenegers and
ever got hospitalize with criteria of the proses choosing the subject was teenegers
with schizophrenia around 12-22 years old that ever got hospitalize in mental
hospital.

The result of this study shown that subject got schizophrenia and got
hospitalize in mental hospital was caused of economic factors, psychosocial,and
also genetic. The psychology factors that berrier social interaction subject with
people around them were being unacceptable, being negative by other perception,
and shy with the people around them about subject condition. Each subject has the
difference way in rebuild social interaction, like saying greetings,helped other
people, looked for job, joined in sport actifity,gathered with other teenegers, and
continued their education.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan sosial yang
dipersepsikan oleh remaja penderita skizofrenia pasca hospitalisasi, disamping itu
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat
kehidupan sosial subjek serta bagaimana cara subjek membangun kembali
interaksi sosial dengan orang-orang di sekitarnya.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian subjek
dalam penelitian ini menggunakan theorethical Sampling dengan Kkriteria
pemilihan subjek remaja penderita skizofrenia usia 12-22 tahun yang pernah
menjalani perawatan di Rumah Sakit Jiwa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek mengalami skizofrenia dan
dirawat di Rumah Sakit Jiwa disebabkan oleh faktor ekonomi, psikososial, serta
genetik. Faktor-faktor Psikologis yang menghambat interaksi sosial subjek dengan
orang-orang sekitar adalah merasa tidak diterima, dipersepsikan negatif oleh
orang lain, serta malu dengan lingkungan sekitar karena kondisi subjek. Masing-
masing subjek memiliki cara yang berbeda dalam membangun kembali interaksi
sosial, antara lain dengan menyapa, membantu orang lain, mencari pekerjaan,
bergabung dalam kegiatan olahraga, berkumpul dengan remaja-remaja lain, serta
melanjutkan pendidikan yang sempat terputus.

Kata kunci : Skizofrenia, Remaja, Kehidupan Sosial, Pasca Hospitalisasi.
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